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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mengembangkan 
kreativitas anak melalui media balok bentuk geometri dalam kegiatan permainan 
konstruktif di PAUD Melati Desa Manyabar Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Untuk memperoleh data dari penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara, observasi 
dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan melihat pelaksanaan kegiatan dan 
melakukan pengamatan pada proses kegiatan permainan konstruktif, dokumentasi 
dilakukan dengan cara mengabadikan serta mengumpulkan data mengenai 
kegiatan yang dilakukan, wawancara terhadap kepala sekolah dan guru kelas lokal 
B untuk mendapatkan berupa informasi, dalam mengembangkan kreativitas anak 
melalui Penggunaan media balok bentuk geometri dalam kegiatan permainan 
konstruktif ini memiliki tiga cara (Langkah-langkah) yang disiapkan oleh guru, 1). 
menjelaskan serta pengenalan berbagai bentuk geometri dari media balok 
geometri yang digunakan, 2). Memberi bimbingan serta arahan melalui kegiatan 
permainan konstruktif dengan Menyusun media balok bentuk geometri sehingga 
dapat menjadi suatu bentuk bangun-bangunan rumah-rumahan dan pagar, 3). 
Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang agar kreativitas anak dapat terlatih dan 
dapat berkembang sesuai harapan. Kegiatan tersebut merupakan Rancangan 
Pelaksanaan Pembalajan Harian yang telah dirancang oleh guru kelas, sehingga 
ide-ide kreatif anak akan muncul dengan adanya stimulus  melalui penggunaan 
media balok bentuk geometri dalam kegiatan permainan konstruktif tersebut.  
 
Kata Kunci: Media Balok Bentuk Geometri, Kegiatan Permainan Konstruktif, 
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A. Latar Belakang 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 
Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan 
karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia dimana anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut 
sebagai usia emas (golden age).
1
 Usia dini  merupakan periode awal yang 
paling penting dan mendasari dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta 
perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai periode 




Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda,baik dalam bakat, 
minat, kreativitas, kematangan emosi, kepribadian, keadaan jasmani, dan 
sosialnya. Selain itu, setiap anak memiliki kemampuan tak terbatas dalam 
belajar yang inheren (telah ada) dalam dirinya untuk dapat berpikir kreatif dan 
produktif. Anak akan berkreativitas sesuai dngan minat dan potensi yang 
dimiliki dirinya, pengembangan kreativitas anak harus diberikan stimulus dari 
mulai usia dini, sehingga anak akan terasa untuk berfikir kreatif, karena 
kreativitaslah memungkinkan manusia menjadi berkualitas dan survive dalam 
hidupnya. kreativitas sangat baik dikembangkan sejak usia dini, seperti yang 
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 Zulkifli, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,( Pekanbaru: Adefa Grafika,2015) 
Hal.1 
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dikemukakan oleh Munandar dalam Ahmad Susanto, mengemukakan bahwa: 
kretivitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. 
Dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan dan 
kejayaan masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan keratif, berupa 
ide-ide baru, penemuan-penemuan baru dan teknologi baru dari anggota 
masyarakat. Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap dan perilaku kreatif 
dipupuk sejak dini, agar anak didik kelak tidak hanya menjadi konsumen 




Kutipan di atas dapat kita pahami bahwa di usia dini merupakan waktu 
yang tepat dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Di usia ini 
anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Setiap 
perkembangan seorang anak berbeda-beda, baik dalam bakat, minat, begitu 
juga dengan kreativitasnya. Dalam mengembangkan kreativitas anak harus 
diberikan stimulus mulai dari usia dini, sehingga anak akan lebih kreatif 
setelah ia beranjak dewasa. Hal ini dikaitkan dengan firman allah SWT yang 
berbunyi 
                   
              
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Artinya: dan allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberimu pendengaran, 




Dari ayat di atas dapat kita pahami, bahwa ayat tersebut menekankan 
kemampuan manusia yakni akal, indra, dan nurani. Dari tiga komponen itulah 
yang akan mempengaruhi perilaku seorang anak (psikomotorik) sehingga pada 
awal pendidikannya yakni pada masa prasekolah ketiga potensi inilah yang 
harus dikembangkan secara seimbang, semua apa yang telah ALLAH SWT 
berikan dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan kreativitas manusia 
khususnya kreativitas anak. Supriadi, mengutarakan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 
Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam 
kemampuan berfikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan 
integrassi, antara setiap tahap perkembangan.
5
 
Salah satu upaya untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini 
adalah dengan memberikan stimulus yang baik dan tepat, yaitu pembelajaran 
dengan bermain atau sambil bermain. Dimana setiap materi yang akan 
diberikan harus dikemas dalam bentuk permainan. Permainan merupakan 
kegiatan yang menyenangkan dilakukan oleh anak, dengan permainan anak 
dapat melakukan banyak hal, salah satunya ialah mengembangkan kreativitas 
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 Departemen Agama RI Mushaf Al-Quran Terjemahannya, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
An-Nahl Ayat-78 
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 Yeni Rachmawati Dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 








Bermain menurut Semiawan dalam Agus Triharso, merupakan aktivitas 
yang dipilih sendiri oleh anak, karena menyenangkan bukan hanya akan 
memperoleh hadiah dan pujian, Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan 
yang sudah melekat dalam diri setiap anak. Dengan demikian anak dapat 
belajar berbagai keterampilan dengan gembira, tanpa adanya paksaan untuk 
mempelajarinya. Bermain merupakan jembatan bagi anak dari belajar informal 
menjadi formal. Sebagai contoh pada awalnya saat bermain dengan balok-
balok, dan anak mempelajari berbagai bentuk geometris, mengetahui nama-
namanya, mengenali bentuknya, belajar konsentrasi, dan menekuni tugasnya. 
Bermain mempunyai banyak manfaat dalam mengembangkan keterampilan 
anak sehingga lebih siap dalam mengikuti pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi.
7
 Permainan balok merupakan, permainan berbentuk balok-balok kecil 
yang dapat disusun oleh anak. Demikian pula pemecahan masalah terjadi 
secara alamiah. Bentuk konstruksi mereka dari yang sederhana sampai yang 
rumit dapat menunjukkan adanya peningkatan perkembangan berfikir mereka.
8
 
Kutipan di atas dapat peneliti pahami bahwa bermain merupakan suatu 
sarana yang dapat mengembangkan kecerdasan anak secara optimal karena 
anak akan lebih mudah menerima pembelajaran melalui aktivitas bermain. 
Bermain juga merupakan suatu kebutuhan bagi anak karena melalui bermain 
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 Ibid, Hal.129 
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 Agung Triharso, Permainan Kreatif Dan Edukatif Untuk Anak Usia Dini,( Yogyakarta: C. 
V Andi Offset,2013) Hal. 53-54 
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 Anggani sudono, sumber belajar dan alat permainan untuk pendidikan anak usia dini, 




anak akan dapat memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan 
pengetahuannya. Seperti halnya bermain menggunakan balok dimana dengan 
bermain balok dapat mengembangkan kreativitas anak, hal ini dapat dilihat 
saat anak berusaha menciptakan berbagai macam bentuk bangunan rumah-
rumahan, pagar, dan sebagainya, pada kegiatan membangun ini anak akan 
mengeluarkan ide-idenya untuk menciptakan berbagai bentuk. 
Upaya pengembangan harus dilakukan melalui kegiatan bermain agar 
tidak membuat anak kehilangan masa bermainnya. Ketika bermain, anak 
berimajinasi dengan mengeluarkan ide-ide yang tersimpan didalam dirinya. 
Dengan bermain, anak dapat mngekspresikan perasaan dan berkreasi serta 
berimajinasi sesuai dengan apa yang diinginkannya.
9
 
Kutipan di atas dapat kita ketahui bahwa bermain adalah suatu hal yang 
menyenangkan bagi diri anak, dalam kegiatan bermain dapat membuat anak 
lebih kreatif degan mengeluarkan ide-ide yang ada di pikirannya, anak akan 
mulai berimajinasi dengan membongkar pasang mainan yang ia mainkan 
sampai ia puas memainkannya. Bermain memiliki peran yang cukup penting 
bagi anak, karena bermain dapat mengembangkan kreativitas anak sehingga 
anak akan menjadi lebih kreatif. 
Salah satu bentuk permainan yang dapat meningkatkan kreativitas anak 
adalah dengan pemainan konstruktif. Permainan konstruktif anak dapat 
mengembangkan imajinasinya. Anak dapat membuat sesuatu menggunakan 
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benda-benda seperti balok dan lego, sedangkan bentuk permainan konstruktif 
menggunakan bahan alam misalnya pasir, play dough, dan cat. 
Sedangkan menurut Mayke S. Tedjasaputra dalam Vebianti, permainan 
konstruktif adalah kegiatan yang menggunakan berbagai benda untuk 
menciptakan suatu karya tertentu dan gunanya untuk meningkatkan kreativitas, 
melatih motorik halus, melatih konsentrasi, ketekunan, dan daya tahan. Dalam 
penelitian ini permainan konstruktif yang dimasukkan adalah suatu aktivitas 
dimana anak dapat membentuk atau menciptakan sebuah hasil karya tertentu.
10
 
Sehingga dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa  Salah satu 
bentuk permainan yang dapat mengembangka kreativitas anak adalah dengan 
menggunakan permainan konstruktif. Dengan menggunakan permainan 
konstruktif dapat mengembangkan kreativitasnya. Didalam permainan 
konstruktif tersebut akan menggunakan balok geometri dimana anak akan 
menyusun balok geometri menjadi bentuk bangunan, dengan menggunakan 
permainan konstruktif tidak akan membuat anak bosan, karena dalam 
permainan konstruktif yang dipentingkan adalah kesenangan. 
Berdasarkan dari pengamatan peneliti studi pendahuluan dengan 
penggunaan media balok dalam mengembangkan kreativitas anak Di PAUD 
Melati Desa Manyabar sudah di aplikasikan oleh guru dengan baik dan benar.
 
Adapun hal-hal yang peneliti dapati dalam proses pembelajaran oleh guru 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Vebianti, I.N.(Meningkatkan Kreativitas anak melalui permainan konstruktif pada siswa 




1. Guru telah menerapka pembelajaran balok dalam mengembangkan 
kreativitas anak. 
2. Guru telah menciptakan media balok dari bahan papan dengan sama bentuk 
dan panjangnya. 
3. Guru telah menyediakan bentuk-bentuk geometri yang terbuat dari papan.  
4. Guru telah menggunakan media balok yang sama ukuran dan panjangnya 
untuk mengembang kreativitas anak. 




Namun, dari pengamatan awal peneliti di PAUD Melati Desa 
Manyabar ditemukan adanya gejala-gejala permasalahan yaitu: 
1. Masih di jumpai beberapa anak yang belum mengenali bentuk geometri 
dengan baik.  
2. Kurangnya Kreativitas anak dalam melakukan pembelajaran menggunakan 
media balok. 
3. Masih ada beberapa anak yang meniru hasil karya temannya. 
4. Kurangnya media pembelajaran dan metode guru di dalam kelas terhadap 
mengembangkan kreatifitas anak. 
Dengan gejala-gejala yang peneliti temukan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “MEDIA BALOK BENTUK 
GEOMETRI DALAM KEGIATAN PERMAINAN KONSTRUKTIF UNTUK 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah yaitu: 
1. Media balok bentuk geometri 
Balok dianggap sebagai alat bermain yang paling bermanfaat dan 
yang paling banyak digunakan di TK maupun lembaga pendidikan 
prasekolah. Variasi bentuk, ukuran, warna dan berat balok menunjang 
pengalaman belajar anak usia dini. Balok memberi banyak kesempatan bagi 
anak-anak untuk berkembang dalam berbagai cara.
13
 
2. Bermain konstruktif 
Bermain konstruktif adalah cara bermain yang bersifat membangun, 
membina, memperbaiki, dimana anak-anak menggunakan bahan untuk 
membuat sesuatu yang bukan untuk bertujuan bermanfaat, melainkan 
ditujukan bagi kegembiraan yang diperolehnya dari membuatnya.   
Permainan konstruktif sangat berguna untuk pengembangan pribadi anak 
karena selain mendapatkna kepuasan, permainan-permainan konstruktif 
dapat mengurangi rasa bosan dan rasa tidak enak yang dialaminya, sehingga 
emosi yang negatif dapat diminimalisir atau dihilangkan. Permainan 
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konstruktif akan merangsangnya untuk melakukan aktivitas yang 




Kreativitas merupakan dimensi kemampuan anak dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kreativitas 
merupakan sebuah proses yang mampu melahirkan gagasan, pemikiran, 
konsep atau langkah-langkah baru pada diri seseorang. Kebermaknaan 
kreativitas terletak pada hakikat dan perannya sebagai dimensi yang 




Maksud pengertian di atas adalah bahwa permainan konstruktif 
adalah suatu permainan yang dapat mengembangkan kreativitas anak, selain 
itu permainan konstruktif dapat mengurangi rasa bosan anak serta dapat 
merangsang anak dalam mengembangkan kreativitas yang bermanfaat. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala sebelumnya 
maka dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
a. Kemampuan anak dalam menyusun balok di PAUD Melati Desa 
Manyabar. 
b. Anak belum mampu mengungkapkan ide-idenya. 
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c. Anak belum mampu mengkreasikan media untuk menciptakan hasil 
yang baru. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya 
memfokuskan pembahasan pada “Media Balok Bentuk Geometri  Dalam 
Kegiatan Permainan Konstruktif Untuk Mengembangkan  Kreativitas 
Anak Usia Dini PAUD Melati Desa Manyabar”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan  
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana cara mengembangkan kreativitas 
anak usia dini dalam kegiatan permainan konstruktif melalui media balok 
bentuk geometri  di PAUD Melati Desa Manyabar. 
D. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis meilih judul “Media Balok Bentuk Geometri  
Dalam Kegiatan Permainan Konstruktif Untuk Mengembangkan  Kreativitas 
Anak Usia Dini  PAUD Melati Desa Manyabar”, sebagai berikut:  
1. Penggunaan media balok dapat membuat anak lebih kreatif serta dapat 
menarik minat anak dalam melaksakan pembelajaran. 
2. Membantu anak untuk lebih memahami bentuk geometri. 
3. Dalam permainan konstruktif ini anak tidak sekedar bermain semata, 
permainan ini juga dapat mengembangkan kreativitas anak. 




5. Peneliti merasa mampu untuk melakukan penelitian ini dan sebagai bahan 
masukan bagi peneliti untuk mengetahui bahwa media balok bentuk 
geometri melalui kegiatan permainan konstruktif dapat mengembangkan 
kreativitas anak. 
6. Selaku sebagai mahasiswi perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, peneliti beranggapan bahwa judul ini menarik untuk 
diteliti.  
7. Sepanjang pengetahuan penulis judul ini belum penah diteliti oleh orang 
lain. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui cara mengembangkan kreativitas anak usia dini 
dalam kegiatan permainan konstruktif melalui media balok bentuk 
geometri. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan bahan ajar 
bagi para guru, khususnya untuk dapat mengembangkan kreativitas 




b. Manfaat Praktis  
1)  Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 
masalah dalam mengembangkan kreatifitas anak didik serta dari 
pihak sekolah supaya dapat di terapkan dalam pembelajaran di kelas. 
2)  Bagi guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan serta  
keterampilan guru saat mengajar di kelas. 
3) Bagi anak 
Hasil penelitian ini diharapkan anak dapat lebih kreatif  dalam 
mengerjakan sesuatu hal serta  dapat menambahkan minat dan bakat 
anak dalam belajar. 
4)  Bagi Orang Tua 
Untuk dapat mengetahui dan memahami metode dalam 
mengembangkan kreativitas anak, sehingga orang tua dapat 
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk mengembangkan kreatif 
anak. 
5)  Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam mengembangkan kreativitas anak sertadapat 








A. Konsep Teoritis 
1. Media Balok 
a. Pengertian Media  
Menurut Miarso dalam Gusinda dan Rita Kurnia berpendapat 
bahwa“ media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 




Menurut Rita Kurnia bahwa “media dalam pengajaran melalui 
simulasi dari inti pengajaran yang disampaikan baik secara deskriptif 
maupun demonstrasi yang tentunya ini menandakan pada fungsinya 
sebagai penyampaian pesan, serta dalam konteks media pembelajaran 
bagi anak usia dini, media merupakan segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang anak didik untuk belajar”.
17
 
Kutipan di atas dapat kita pahami bahwa media adalah suatu alat, 
bentuk atau metode guna untuk menyalurkan pesan atau menarik minat 
anak dalam melaksanakan pembelajaran sehingga anak akan merasa 
tertarik dalam melaksanakan suatu pembelajaran. 
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b. Pengertian Balok 
Media balok adalah alat edukatif yang terbuat dari kayu atau plastik 
berbentuk balok dengan bentuk-bentuk yang beragam, dan kegiatan 
pembelajaran ini terdiri dari menyusun, merangka dan membangun. 
Bermain dengan membangun balok-balok anak mendapatkan kesempatan 
melatih kerjasama mata dan tangan serta koordinasi fisik. Melalui 
bermain anak akan mengenal balok yang sama, atau dua kali lebih 
panjang dari balok dan berbagai ukuran lain. Mitchell berpendapat bahwa 
media balok adalah potongan-potongan kayu yang polos dan yang di cat 
warna warni. Media balok sering digunakan anak-anak untuk bermain 




 Mulyadi dalam Nurhastuti, menjelaskan bermain balok adalah 
jenis kegiatan yang sifatnya konstruktif, dimana anak mampu 
membangun sesuatu dengan menggunakan balok-balok yang sudah 
disediakan. Salah satu alat permainan yang dapat diberikan kepada anak 
ntuk mengembangkan kreativitas anak adalah alat permainan dari balok-
balok, yang termasuk dalam permainan edukatif.
19
 Kenneth Moyer dan B. 
Von Haller Gilner berpendapat bahwa membangun balok yang tidak 
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berwarna (balok unit) merupakan faktor penting dalam pemilihan balok 
dan dapat meningkatkan kreativitas anak.
20
  
Menurut Fathonah menegaskan bahwa, bermain dengan media 
balok dengan mengenal bentuk-bentuk geometri dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. Hal ini dapat dilihat pada anak yang mampu 
mengingat bentuk-bentuk geometri seperti lingkaran, segitiga, segi empat 
dan persegi panjang. Anak juga dapat mengenal macam-macam warna 
serta ukuran yang berbeda-beda pada bentuk geometri
21
   
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat kita pahami bahwa dengan 
adanya permainan balok dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia 
Dini, dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak, salah 
satunya perkembangan kreativitas anak yang harus dikembangkan sejak 
anak usia dini, hal ini dilakukan karena anak merupakan seorang 
penjelajah yang aktif, yang selalu ingin mencoba sesuatu hal yang baru, 
oleh karenanya kita sebagai guru harus mampu mengarahkan dan 
memfasilitasi keinginan anak tersebut agar dapat memberikan suatu 
perubahan kemajuan dalam diri anak. 
Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermainan 
konstruktif yang bermanfaat bagi anak. Mainan balok merupakan mainan 
wajib bagi anak TK, karena balok adalah jenis permaina yang kaya 
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manfaat, terutama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Tidak 
hanya itu, mainan balok ternyata juga dapat memperkuat genggaman jari 
dan tangan anak, serta meningkatkan koordinasi mata dan tangan. 
Mainan balok juga mendidik anak mempelajari perbedaan bentuk 
geometri. Permainan susunan balok sama halnya dengan permainan 
puzzel, karena sama-sama dalam permainan konstruktif.
22
 
Peneliti dapat memahami bahwa Melalui penggunaan balok 
geometri tersebut sangat bermanfaat bagi anak selain mengembangkan 
kreativitas anak, kegiatan ini juga dapat untuk melatih kerja sama mata 
dan tangan serta koordinasi fisik anak, jadi dapat peneliti pahami bahwa 
penggunaan media balok bentuk geometri sangatlah banyak manfaatnya 
untuk anak usia ini, melalui media tersebut dapat mengembangkan 
aspek-aspek perkembangan anak. 
Bermain balok sangat berperan dalam mengembangkan penalaran 
anak. Mencari keseimbangan dan memilih mana yang cukup panjang 
berarti membuat estimasi. Anak juga menaksir jumlah balok yang 
dibutuhkan olehnya dan teman-temannya. Anak-anak juga menaksir 
jumlah pemain tiap satu set balok, menentukan nama bangunan yang 
berhasil dibentuknya, menunjukkan atau membuat bangunan yang sama, 
bahkan lebih besar atau lebih kecil. Dengan melakukan eksplorasi yang 
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Bermain balok bentuk geometri merupakan kegiatan yang menarik 
dan menyenangkan bagi anak, terlebih jika media yang digunakan 
bervariasi. Tombokan Rontukahu mengemukakan bawa geometri 
merupakan studi tentang ruang dan berbagai bentuk dalam ruang. 
Pengetahuan geometri sangat berguna dalam kehidupan anak. 
Dikarenakan geomertri sangat membantu untuk anak memahami, 
menggambarkan, atau mendeskripsikan benda-benda konkret disekitar 
anak untuk memahami konsep geometri yang sedang dipelajari.
24
 
Dapat kita pahami bahwa Penggunaan media balok bentuk 
geometri terhadap anak usia dini merupakan suatu proses belajar yang 
sangat tepat terhadap anak di usia dini, hal yang menarik dalam dari 
media balok tersebut adalah banyak pengalaman menarik dapat 
dituangkan anak secara kreatif dimana anak akan mengeluarkan ide-
idenya hingga terciptanya berbagai bentuk bangunan dari balok tersebut.  
1) Manfaat Permainan balok 
Ada beberapa manfaat dari permainan terhadap anak, 
diantaranya adalah: 
a) Mengenalkan konsep dasar matematika. Dalam bermain susun 
balok,akan ditemukan beragam konsep, seperti warna, bentuk, 
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ukuran, dan keseimbangan. Orang tua bisa mengenalkan konsep-
konsep tersebut saat anak bermain susunan balok.  
b) Merangsang kreativitas dan imajinasi anak. Untuk membangun 
sesuatu, tentunya diperlukan kemampuan anak dalam berimajinasi. 
Imajinasi yang dituangkan dalam karya tersebut akan mengasah 
kreativitas anak dalam menciptakan beragam bentuk dalam 
permainan ini. 
c) Melatih kesabaran. Dalam menyusun balok satu demi satu agar 
terbentuk bangunan seperti dalam imajinasinya, tentu anak 
memerlukan kesabaran. Berarti, ia melatih diri sendiri untuk 
melakukan proses dari awal sampai akhir demi mencapai sesuatu. 
Ia berlatih untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
d) Secara sosial, anak belajar berbagi. Ketika bermain susun balok 
bersama teman, anak terlatih untuk berbagi. Misalnya, jika si teman 
kekurangan balok tertentu, anak diminta untuk berbagi balok yang 
dibutuhkan. Perlahan tapi pasti, anak juga belajar untuk saling tidak 
berebut saat bermain. Ini yang merupakan bagian dari kecerdasan 
emosi anak. 
e) Mengembangkan rasa percaya diri pada anak. Ketika anak bermain 
susunan balok dan bisa membuat bangunan, tentu anak akan merasa 
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2) Aturan Permainan 
Berikut adalah beberapa aturan main dalam permainan balok bagi 
anak: 
a) Persiapkan balok-balok yang akan dimainkan dengan beragam 
bentuk dan warna.   
b) Susun balok-balok tersebut sesuai imajinasi dan keinginan anak. 




Dengan adanya aturan dalam permainan tersebut, dapat kita 
ketahui bahwa melalui kegiatan tersebut dapat mempermudah anak 
untuk memahami pembelajaran. Dimana anak akan membuat bangunan 
dari balok, pada kegiatan ini anak dibagi secara bekelompok, selain 
mengembangkan kreativitas kegiatan ini juga dapat mengembangkan 
aspek sosial anak dengan temannya. Dalam kegiatan ini juga dapat 
mengajarkan kesabaran serta ketelitian anak. 
3) Langkah-langkah bermain balok 
Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yaitu 
memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini 
melalui pendekatan bermain yang kreatif dan terintrogasi dengan 
lingkungan anak. Oleh karena itu agar tujuan bermain balok dapat 
terpenuhi, guru harus mengetahui langkah-langkah dalam bermain 
balok secara tepat, menurut Yuliani Nuraini dan Bambang, langkah-






langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan media balok adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan alat-alat dan berbagai bentuk geometri, 
alat-alat pendukung berbagai bentuk geometri alat-alat 
pendukung berbagai bentuk. 
2. Anak berkumpul dan duduk di karpet, guru mengabsen anak-
anak yang hadir dan memberitahu bahwa mereka adalah 
kelompok, serta menghitung jumlah murid yang hadir 
3. Guru menerangkan cara bermain balok sambil menerangkan 
nama-nama bentuk balok yang diambil dan disusun menjadi 
bangunan. 
4. Guru mengembalikan balok sesuai dengan tempatnya sambil 
anak-anak menyebutkan nama-nama balok tersebut. 
5. Guru memanggil anak untuk menempati alas yang sudah 
disediakan dan menggabung alas setengah lingkaran menjadi 
bentuk lingkaran, segitiga, siku-siku dan menjadi bentuk 
persegi. 
6. Guru memberitahukan bahwa mereka akan bermain balok 
dan menerangkan kepada anak balok-balok dan alat lain yang 





7.Anak membangun dengan balok dan guru hannya 
mengawasi.   
27
 
Dengan adanya langkah-langkah di atas  pendidik tidak akan 
merasa bingungan bagaimana cara permainan balok yang tepat dalam 
kegiatan belajar mengajar menggunakan media balok untuk 
mengembangkan kreativitas pada diri anak sesuai materi yang ingin 
disampaikan. 
2. Pengertian Permainan Konstruktif 
a. Pengertian Permainan 
Istilah permainan dalam bahasa inggris di sebut dengan play 
permainan/play adalah salah satu bentuk aktivitas yang menyenangkan 
yang dilakukan semata-mata untuk aktifitas itu sendiri, bukan karena 
ingin memperoleh sesuatu yang dihasilkan dari aktifitas tersebut.
28
 
Santrock dalam Fadlillah mengatakan permainan ialah kegiatan 
yang menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu 
sendiri. Menurutnya, permainan memungkinkan anak melepaskan energi 
fisik yang berlebihan dan membebaskan perasaan yang terpendam. 
Dengan bermain ini perasaan anak akanmenjadi bahagia, sehingga akan 
mengalami kenyamanan dalam melakukan serangkaian kegiatan 
pembelajaran.
29
 Menurut Harlock dalam Novi Mulyani berpendapat 
bahwa bermain adalah setiap kegiatan dilakukan untuk kesenangan yang 
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ditimbulkannya,tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Dengan kata lain, 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa 
bermain adalah berbuat sesuatu untuk menyenangkan hati (dengan 
menggunakan alat-alat tertentu atau tidak).Dunia anak-anak adalah dunia 
bermain. Sebagian besar proses belajar anak dilakukan melalui 
permainan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, jika bermain dan 
belajar dipisahkan, itu sama artinysa dengan memisahkan anak-anak dari 
dunia mereka. Anak-anak akan terasing dari lingkungan hidupnya.
31
 
Berdasarkan teori di atas dapat peneliti pahami bahwa dengan 
menerapkan prinsip bermain sambil belajar maka anak akan dapat 
menjadi lebih kreatif dan pada saat yang sama akan membuat anak lebih 
gembira. Dengan bermain anak akan merasa senang secara spontanitas 
sehingga mampu memberikan rasa aman secara psikologis bagi anak. 
Seperti hal demikiannya dimana suasana bermain aktif, anak akan 
memperoleh kesempatan yang luas untuk melakukan eksplorasi guna 
untuk memenuhi rasa ingin tahunya serta anak juga akan dapat bebas 
mengekspresikan ide-idenya. 
Bermain mendukung tumbuhnya pikiran kreatif, karena didalam 
bermain anak memilih sendiri kegiatan yang mereka sukai. Ketika anak 
tidak dihalangi untuk melakukan hal-hal yang mereka sukai, mereka akan 
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terus melakukannya dan terus berusaha mencapai yang lebih baik lagi. 
Kreativitas akan terpupuk saat demi  saat, tahap demi tahap.
32
 
Bermain merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam periode 
perkembangan diri anak, meliputi dunia fisik dan sosial, sistem 
komunikasi.bermain berkaitan erat dengan dengan pertumbuhan anak( 
Garvey). Pada masa anak-anak, bermain merupakan landasan bagi 
perkembangan mereka karena bermain merupakan bagian dari 
perkembangan sekaligus sumber energi perkembangan itu sendiri.
33
 
a. Alat Untuk Bermain 
Hampir semua kegiatan bermain menggunakan alat permainan, 
baik yang diciptakan khusus untuk bermain ataupun yang diciptakan 
sendiri dari lingkungan sekitar anak bermain. Sayangnya tidak semua 
alat bermain baik dan sesuai untuk kebutuhan anak. Yang berdampak 
mengurangi kegembiraan anak dan stimulusi yang diperoleh dari 
kegiatan bermainbtidak maksimal. Menurut Oppenheim (Martuti), ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih alat permainan, 
yaitu: 
1) Jumlah dan jenis alat permainan harus disesuaikan dengan rentan 
perhatian anak. 
2) Setiap alat permainan mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda-
beda.  
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3)  Alat permainan yang mempunyai banyak kegunaan dan variasi 
cara bermain, seperti alat permainan edukatif( balok-kubus, 
mengguting, dan menempel), akan meningkatkan minat bermain 
anak-anak. 
4) Alat permainan yang dirancang dengan bagus, akan menarik 
perhatian  minat anak-anak dibandingkan dengan alat permainan 
yang tidak dirancang baik. 
5) Tidak semua alat permainan menyenangkan bagi anak-anak. Ada 




Sebagai seorang guru, harus dapat memperhatikan kelayakan 
media yang akan digunakan saat melakukan kegiatan bermain, guru 
harus dapat memastikan bahwa media yang digunakan tidak 
membahayakan bagi anak, guru juga harus dapat lebih kreatif untuk 
membuat suatu media ataupun alat permainan lainnya yang ingin 
diberikan kepada anak, guru harus bisa membuat sekreatif mungkin 
sehigga dapat menarik perhatian anak. 
b. Manfaat Bermain  
Aktivitas bermain adalah kegiatan bebas yang spontan dan tidak 
selalu memiliki tujuan duniawi yang nyata serta dilakukan untuk 
kesenangan yang ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir, 
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tetapi bermain sendiri banyak memiliki manfaat yang positif bagi anak 
yaitu: 
1) Bagi perkembangan aspek fisik: anak berkesempatan melakukan 
kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh yang membuat 
anak sehat dan otot-otot tubuh menjadi kuat. 
2)  Bagi perkembangan aspek motorik halus dan kasar: dalam bermain 
dibutuhkan gerakan dan koordinasi tubuh(tangan, kaki, dan mata) 
3) Bagi perkembangan  aspek emosi dan an kepribadian: dengan 
bermain anak dapat melepaskan ketegangan yang ada dalam dirinya. 
Anak dapt menyalurkan perasaan dan menyalurkan dorongan-
dorongan yang membuat anak lega dan relaks. 
4) Bagi perkembangan aspek kognitif: dengan bermain anak dapat 
belajar dan mengembangkan daya berpikirnya. 
5) Bagi perkembangan daya pengindraan: aspek pengindraan 
(penglihatan, penciuman, pendengaran, pengecapan dan perabaan) 
perlu diasah agar anak lebih tanggap dan peka terhadap hal-hal yang 
disekitarnya. 
6) Sebagai media intervensi: bermain dapat melatih konsentrasi 
(pemusatan perhatian pada tugas tertentu) seperti melatih konsep 
dasar warna bentuk dan lain-lain.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media balok 
geometri sebagai bahan untuk kegiatan bermain anak, dimana balok 






tersebut memiliki berbagai macam bentuk serta ukuran yang bervariasi 
yang akan digunakan anak untuk melakukan kegiatan membangun 
berbagai macam bentuk melalui arahan guru, sehingga dapat 
mengembangkan kreativitas anak akan muncul dengan adanya stimulus 
dari permainan balok tersebut. 
b.  Permainan Konstruktif 
Bermain konstruktif adalah kegiatan bermain dimana anak 
membentuk sesuatu, menciptakan bangunan tertentu dengan alat 
permainan yang tersedia. Dalam bermain konstruktif, seorang anak 
menciptakan, membangun bangunan, atau memecahkan persoalan, 
dalam bermain kronstruktif anak mulai menggunakan simbol untuk 
mempresentasikan objek, ide atau proses. Dalam bermain konstruktif, 
seorang anak terlibat dalam tahapan berpikir yang lebih tinggi sesuai 
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan menggunakan 
ingatannya. Misalnya dalam membangun balok, anak membangun, 
menyusun kembali, membongkar dan mengelompokkannya kembali.
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Bermain konstruktif adalah cara bermain yang bersifat 
membangun, membina, memperbaiki, dimana anak-anak menggunakan 
bahan untuk membuat sesuatu yang bukan bertujuan bermanfaat, 
melainkan ditujukan untuk kegembiraan yang diperoleh saat 
melakukannya. Yang dimaksud konstruktif adalah bahwa anak-anak 
membuat bentuk-bentuk dengan balok-balok, pasir, lumpur, tanah liat, 






manic-manik, cat, pasta, gunting, krayon. Sebagian besar konstruksi 
yang dibuat merupakan tiruan dari apa yang dilihatnya dalam 
kehidupan sehari-hari atau televisi.
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Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti pahami bahwa bermain 
konstruktif adalah suatu bentuk permainan untuk membangun dan 
menciptakan suatu karya nyata yang ada dalam pikiran anak dengan 
menggunakan berbagai media dan alat permainan, seperti halnya media 
balok bentuk geometri yang dilakukan pada penelitian ini. 
1. Kelebihan dan Kekurangan Konstrukrif 
a. Kelebihan bermain konstruktif 
1) Berfikir:dalam proses membina pengetahuan baru, murit 
berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan 
membuat keputusan. 
2) Faham: karena murit terlibat secara langsung dalam membina 
pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan boleh 
mengaplikasikannya dalam semua situasi. 
3) Ingat: karena murit terlibat secara langsung dengan aktif, 
mereka akan lebih ingat lama semua konsep. Melalui 
pendekatan ini membina sendiri kepahaman mereka. 
4) Kemahiran sosial:kemahiran sosial diperoleh apabila 
berinteraksi dengan teman dan guru dalam membina 
pengetahuan baru.  
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5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
gagasan secara eksplitis dengan menggunakan bahasa siswa 
sendiri, berbagi gagasan dengan temannya dan mendorong 
siswa memberikan penjelasan tentang gagasan. 
6) Memberikan kesempatan siswa untuk berfikir tentang 
pengalamannya, sehingga dapat mendorong siswa untuk 
berfikir kreatif, ima[jinatif, mendorong refleksi tentang model 
dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat.  
7) Memberikan lingkungan belajar yang kondusif yang 
mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak 
dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban yang benar. 
b. Kekurangan bermain konstruktif 
1) Pembelajaran belum membelajarkan kecakapan hidup. 
2) Pengelompokan siswa masih dari segi pengaturan tempat 
duduk, kegiatan yang dilakukan siswa seringkali belum 
mencerminkan belajar kooperatif yang benar. 
3) Pajangan sering menampilkan hasil kerja siswa yang 
cenderung seragam. 
4) Pembelajaran masing sering berupa pengisian hasil lembar 





5) Guru menyiapkan pembelajaran yang lebih dari sekedar 
ceramah, maka dibutuhkan alat dan bahan yang lebih pula 
untuk melaksanakan pembelajaran tersebut. 
6) Sarana dan prasarana harus memadai, sehinggga sekolah-
sekolah yang berada di daerah sulit untuk mengembangkan 
konstruktif. 
Harlock menyebutkan bahwa permainan konstruktif yaitu anak-
anak membuat bentuk-bentuk dengan balok-balok, pasir, lumpur, tanah 
liat, manik-manik, cat, pasta, gunting, dan krayon. Sebagian besar 
konstruktif yang dibuat merupakan tiruan dari pada yang dilihatnya 
dalam kehidupan sehari-hari atau dari layar bioskop dan televisi. Pada 
masa ini anak-anak sering menambahkan kreativitasnya kedalam 




Melalui penggunaan media balok bentuk geometri dalam 
penelitian ini dalam kegiatan permainan konstruktif dapat merangsang 
kreativitas serta imajinasi anak, anak akan membayangkan bentuk akan 
dibuatnya, cita rasa seni dibutuhkan sehingga hasilnya dapat 
memuaskan, selain itu motorik halus anak juga dapat terlatih dalam 
kegiatan permainan konstruktif ini. Melalui kegiatan ini akan membuat 
anak menjadi kreatif dalam menciptakan sesuatu. 
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3. Pengertian krativitas  
a. Kreativitas  
Menurut Rothemberg dalam Diana Mutiah, kreativitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan ide/ gagasan dan solusi yang baru dan 
berguna untuk memecahkan masalah dan tantangan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. Kreativitas merupakan fungsi berbagai 
faktor dan ciri kemampuan mental intelegtual. Ciri dan faktor 
kemampuan individu dapat  diamati melalui proses berfikir secara 
divergen, konvergen, menghayati, merasakan yang terungkap melalui 
bahasa, simbol, gambar atau perilaku motorik.
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Kreativitas (berfikir kreatif atau berfikir devergent) adalah 
kemampuan yang berdasarkan data dan informasi yang menemukan 
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah. kreativitas dapat 
dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran 
keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk 
mngelaborasi (mengembangkan, memperkaya, dan memperinci), suatu 
gagasan. Kreativitas sebagai kreasi sesuatu yang baru dan orisional 
secara kebetulan, sebagaimana seorang anak yang bermain dengan 




Adapun Semiawan mengemukakan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya 
                                                          
39






dalam pemecahan masalah. Sementara itu Chaplin, mengutarakan  
bahwa kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam 




Berdasarkan dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas adalah suatu ide-ide untuk menciptakan sesuatu serta 
sesuatu kemampuan dalam mengelaborasi suatu gagasan, metode 
maupun produk baru yang bersifat imajinatif, serta untuk memecahkan 
suatu masalah. Oleh sebab itu guru di tuntun untuk bisa memberikan 
contoh atau ide yang nyata akan hal-hal yang baik 
Menurut National Advisory Committees UK dalam Dian Mutia, 
kreativitas memiliki empat krakteristik yaitu, pertama, berfikir dan 
bertindak imajinatif. Kedua, seluruh aktivitas imajinatif itu memiliki 
tujuan yang jelas. Ketiga, melalui proses yang dapat melahirkan sesuatu 




b. Ciri-Ciri Kreativitas  
Ciri-ciri yang dikemukakan oleh Munandar dalam Ahmad 
Susanto, melalui penelitiannya di indonesia menyebutkan bahwa ciri-
ciri dari sikap kreatif atau nonaptitude yaitu: (a) mempunyai daya 
imajinasi kuat, (b) mempunyai inisiatif, (c) mempunyai minat luas, (d) 
mempunyai kebebasan dalam berfikir, (e) bersifat ingin tahu, (f) selalu 
                                                          
41
Ibid. Hal.14  
42




ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru, (g) mempunyai 
kepercayaan diri yang kuat, (h) penuh semangat, (i) berani mengambil 
resiko, dan (j) berani berpendapat dan memiliki keyakinan.
43
 
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-
cirinya. Supriadi dalam Yeni Rachmawati, mengatakan bahwa ciri-ciri 
kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan 
nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibilitas, 
kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif diantaranya 
motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kreativitas hanya dapat 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas hanya 
dapat dilahirkan oleh orang yang cerdas yang memiliki psikologis yang 
sehat. Kreativitas bukan hanya dilahirkan oleh otak semata namun 
emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya 
sebuah karya kreatif. Jadi dapat dikatakan bahwa kecerdasan tanpa 
kesehatan mental yang sehat akan sulit untuk menciptakan suatu karya 
kreatif. 
Selanjutnya Ayan dalam Ahmad Susanto melengkapi ciri 
kepribadian orang kreatif dengan menambahkan beberapa karakteristik, 
sebagai berikut: 
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a. Karakteristik Orang Kreatif 
1) Antusias  
2) Banyak akal 
3) Berpikiran terbuka 
4) Bersikap spontan 
5) Cakap 
6) Dinamis 
7) Giat dan rajin 
8) Cerdas 
9) Gigih  
10) Bersemangat 
 
Harlock dalam Ahmad Susanto mengemukakan beberapa 
faktor pendorong yang dapat meningkatkan kreativitas anak yaitu: 
b. Faktor Pendukung Kreativitas  
1) Waktu. Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya 
jangan diatur sedemikina rupa sehingga hanya sedikit waktu 
bebas bagi mereka untuk bermain dengan gagasan, konsep, dan 
mencobanya  dalam bentuk baru dan rasional. 
2) Kesempatan menyendiri.  Hanya apabila tidak mendapat 
tekanan dari kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif. 
3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi 
standar orang dewasa. Untuk menjadi kreatif mereka harus 
terbebas dari ejekan dan kritik yang sering kali dilontarkan 
pada anak yang tidak kreatif. 
4) Sarana. Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus 
disediakan untuk merangsang dan dorongan eksperimentasi dan 
eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua 
kreativitas. 
5) Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan sekolah 
harus merangsang kreativitas. Ini harus dilakukan sedini 
mungkin sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga nama sekolah 
dengan menjadikan kreativitas, suatu pengalaman yang 
menyenangkan dan dihargai secara sosial. 
6) Hubungan orang tua dan anak yang tidak posesif. Orang tua 
yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap 
anak, mendorong anak untuk mandiri. 
7) Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan 
permisif di rumah dan sekolah meningkatkan kreativitas, 
sedangkan cara mendidik otoriter memadamkannya. 
8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas tidak 









Berdasarkan karakteristik di atas dapat kita pahami bahwa 
beragamnya kepribadian oranng yang kreatif, dimana orang yang kreativ 
memiliki potensi kepribadian diri yang positive dan negative. Oleh 
karenanya disinilah peran pentingnya kepribadian seorang guru sebagai 
pendidikyang turut membantu anak dalam mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak. Sehingga anak kreativitas anak dapat berkembang 
secara optimal, tidak hanya berkembang pada inteklegensi tetapi juga 
perkembangan sosial emosionalnya. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi pada desain yang ditemukan peneliti, disamping itu untuk 
menunjukkan pada keaslian bagi peneliti yang sesuai karena peneliti 
memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah 
dilaksanakan. Setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah 
sebelumnya. 
1. Penelitian yang dilakukan Oleh Ayu Kurniasari dengan “Implementasi 
Permainan Konstruktif Di Sentra Balok PAUD IT Hasanah Kota 
Bengkulu”. jenis Penelitian tersebut adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan permainan 
konstruktif tersebut bahwa terdapat peningkatan terhadap perkembangan 
sosial serta anak dapat memahami tentang bagaimana cara bermain 
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konstruktif di sentra balok. Oleh sebab itu dalam penelitian ini  permainan 
konstruktif sangat efektif serta dapat menumbuh kembangkan daya ingat 
anak dalam mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini.
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Adapun persamaan penelitian Ayu Kurniasari dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu sama-sama menggunakan permainan konstruktif, 
sedangkan perbedaanya adalah Ayu Kurniasari menerapkan penelitian pada 
sentra balok, sedangkan peneliti menerapkan penelitiannya pada anak usia 
dini di PAUD Melati desa Manyabar Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Dan pada aspek yang 
dikembangkan oleh Ayu Kurniasari, yaitu tidak berfokus kepada 
perkembangan sosialnya saja, tetapi pembahasannya lebih luas. Sedangkan 
penulis hanya mengembangkan kreativitas anak saja. 
2. Penelitian yang dilakukan Oleh Eni Rohaeni“Penerapan Metode Bermain 
Balok Dalam Mengembangkan Nilai Kognitif Anak Usia Dini Pada PAUD 
Nuansa Kota Bandung”penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif 
yang diharapkan dapat menghasilkan sesuatu gambaran tentang objek yang 
diteliti secara utuh dengen teknik pengeumpulan data melalui observasi, 
wawancara, studi dokumentasi, studi kepustakaan. Hasil penelitian ini 
adalah: penerapan metode bermain balok dilaksanakan oleh tutor dalam 
mengembangkan nilai kognitif anak, strategi bermain balok dengan 
diadakannya stimulasi atau praktek penyusunan balok, dan efektivitas 
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bermain balok yang sangat menunjang terhadap pengembangan nilai 
kognitif anak usia dini.
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Adapun persamaan penelitian Eni Rohaeni dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu sama-sama menggunakan media balok, sedangkan 
perbedaannya terletak pada aspek yang akan dikembangkan, Eni Rohaeni 
lebih fokus terhadap mengembangkan nilai kognitif anak, sedangkan 
penulis berfokus kepada mengembangkan kreativitas anak. 
3. Penelitian yang dilakukan Oleh Nia Kusuma Astaria“Upaya Meningkatkan 
Motorik Halus Melalui Permainan Konstruktif Pada Anak Usia Dini 
Kelompok A D Bustanul Athfal Aisyiya VII Grogol Sukoharjo Tahun” 
metode peneliti ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
Yaitu penelitian yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi antara 
guru, dan peneliti di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
pengembangan kemampuan motorik halus anak melalui bermain 
konstruktif di B Asyiyah VII, mengalami peningkatan sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang sudah ditetukan berdasarkan pada aspek 
penilaian. Hasl penelitian dapat diketahui dari pengamatan perkembangan 
pada setiap siklus yaitu kondisi pra tindakan sebesar 25% yang belum 
berkembang dari indikator keberhasilan yang ditentukan. Hasil penelitian 
siklus 1 sebesar 37,5% dengan peningkatan sebesar 12,5% dan sudah 
menunjukkan peningkatan berkembang sesuai harapan. Hasil enelitian 
siklus II sebesar 75% dan meningkat 37,5% sudah berada pada kriteria 
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Adapun persamaan penelitian Nia Kusuma Astaria dengan peneliti 
yang dilakukan penulis yaitu sama-sama menggunakan permainan 
konstruktif. Sedangkan perbedaan Nia Kusuma Astaria dengan peneliti 
yaitu Nia Kusuma Astaria menggunakan tindakan kelas (PTK) dan terfokus 
juga dengan motorik halus anak, sedangkan penulis menggunakan 
penelitian kualitatif deduktif dan berfokus pada pengembangan kreativitas 
anak. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan, untuk memerikan 
batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam penelitian penggunaan media balok bentuk geometri melalui 
kegiatan permainan konstruktif disebut variabel X atau variabel yang 
mempengaruhi (independent variabel), sedangkan mengembagkan kreativitas 
anak disebut variable Y atau variabel yang mempengaruhi (dipendent varia 
bel).    
 Indikator-indikator dalam  mengembangkan kreativitas anak menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional  Pendidikan Anak  Usia Dini 
Diantara Lain: 
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a. Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah 
(ide, gagasan diluar kebiasaan). 
b.  Anak mampu menunjukan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik. 
c. Anak mampu mengkreasikan sesuatu sesuai dengan idenya sendiri yang 
terkait dengan berbagai pemecahan masalah. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru dalam melaksanakan 
kegiatan permainan media balok bentuk geometri sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan alat-alat dan berbagai bentuk geometri. 
b. Guru menjelaskan serta mengenalkan berbagai macam bentuk geometri 
serta warna balok 
c. Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok. 
d. Guru menerangkan cara bermain menggunakan balok. 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif. Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan).
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Creswell dalam Juliansyah Noor, menyatakan penelitian kualitatif 
sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian 
kualitatif merupakan riset yang bersifat deduktif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif dilakukan pada 
kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
merupakan instrument kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal 
teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan 
mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi menjadi lebih jelas.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PAUD Melati Desa Manyabar Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. 
Sedangkan waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan januari. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Sabjek penelitian ini adalah anak usia dini di PAUD Melati Desa 
Manyabar Kecamatan Panyabungan Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan 
yang menjadi objek penelitian adalah media balok bentuk geometri  dalam 
kegiatan permainan konstruktif untuk mengembangkan  kreativitas anak usia 
dini. Dalam penelitian ini ditentukan subjek sebagai sumber data  yang relevan 
dengan masalah yang diteliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan  
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuanlitas dan karakteristik tertenu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi 
juga merupakan dari keseluruhan subjek atau objek penelitian.
51
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Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. 
Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan 
jumlah anggota populasi itu sendiri. Jadi jika jumlah anggota populasi 1000 
dan hasil penelitian ini akan diberlakukan untuk 1000 orang tersebut tanpa ada 
kesalahan, maka jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi 
tersebut yaitu 1000 orang.
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Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak usia dini PAUD Melati 
Desa Manyabar yang berjumlah 15 orang anak. Karena populasi kurang dari 
100 maka peneliti tidak mengambil sampel. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan wawancara bebas langsung. Setelah semua data terkumpul, 
selanjutnya data di analisis menggunakan metode wawancara bebas langsung 
yaitu secara alami tanpa diikat atau diatur oleh suatu pedoman atau format 
yang berlaku. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data didalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
 Tekhnik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan hal-hal lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti. Jadi, 




 Adapun observasi pada penelitian ini dilakukan secara langsung 
oleh peneliti dengan melihat pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
melakukan pengamatan. peneliti melakukan pengambilan data berupa dari 
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hasil pengamatan yang dilakukan seperti, lingkungan sekolah, lingkungan 
kelas, aktivitas yang dilakukan dan proses pembelajaran. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 
berdialog atau Tanya jawab dengan orang yang dapat memberkan 
keterangan, wawancara digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden dan informan 
yang lebih mendalam. 
Wawancara digunakan digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam.
55
   
Pada penelitian ini saat mewawancarai guru dilakukan secara terbuka, 
cara ini dilakukan guna untuk mendapatkan data yang jelas dan konkret 
tentang penggunaan media balok bentuk geometri dalam kegiatan 
permainan konstruktif untuk mengembangkan kreativitas anak di PAUD 
Melati desa Manyabar Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan wawancara ini dilakukan secara 
mendalam demi mendapatkan data yang lengkap dan akurat sesuai yang 
dibutuhkan peneliti.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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 Yaitu dalam penelitian ini penulis juga 
mengumpulkan beberapa dokumen- dokumen dari PAUD Melati Desa 
Manyabar untuk melengkapi data-data yang panaliti butuhkan. 
Dari penelitian ini, peneliti tersebut mengambil data dari sekolah 
yang diteliti, yaitu di PAUD Melati Desa Manyabar, berupa  tentang profil 
sekolah,  jumlah siswa, laporan hasil kegiatan belajar siswa, tentang 
keadaan guru, saran dan prasarana di sekolah tersebut, dan sebagainya 
yang berhubungan dengan sekolah guna sebagai pendukung dari hasil 
penelitian. Melalui izin dari kepala sekolah 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Cara ini dipilih karena sesuai dengan sasaran penelitian 
yang intinya adalah untuk mengetahui media balok bentuk geometri dalam 
kegiatan permainan konstruktif dapat mengembangkan kreativitas anak. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung dengan 
proses pengumpulan data. Terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan verivikasi data, langkah-langkah yang ditempuh: 
a. Pengumpulan data  
Pada penelitian ini dilakukan proses pengumpulan data, data yang 
diperoleh dari berbagai sumber dikumpulkan secara berurutan dan 
sistematis agar mempermudah penulis dalam menyusun hasil penelitian. 
b. Reduksi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 






demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan memcarinya bila diperlukan.
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c. Penyajian data 
Penyajian data merupakan upaya untuk menyajiakan data untuk 
melihat gambaran secara keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu 
penelitian. Prinsip penyajian data adalah membagi pemahaman kita 
tentang suatu hal pada orang lain. 
d. Simpulan dan verifikasi  
Simpulan dan dan verifikasi adalah upaa untuk mencari makna 
terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya.  Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
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Berdasarkan dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa media 
balok bentuk geometri dalam kegiatan permainan konstruktif dapat 
mengembangkan kreativitas anak di PAUD Melati desa Manyabar Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara, dimana 
pada kegiatan ini guru menggunakan beberapa cara (langkah-langkah) saat 
penerapan media, diantaranya, 1). Guru menyiapkan alat-alat dan berbagai 
bentuk geometri 2). Guru menjelaskan serta mengenalkan berbagai macam 
bentuk geometri serta warna balok, 3). Guru membagi anak menjadi beberapa 
kelompok, 4). Guru menerangkan cara bermain menggunakan balok, 5). Anak 
membangun balok dan guru mengawasi anak-anak. hal ini terlihat dimana 
anak antusias dengan media tersebut, serta dengan media ini telah dapat 
mengembangkan ide-ide anak yang belum berkembang, sehingga melalui 
kegiatan ini anak menjadi lebih kreatif menciptakan berbagai bentuk dari 
balok.   
Adapun metode guru dalam menyampaikan pembelajaran dalam 
kegiatan permainan konstruktif ini di PAUD Melati desa Manyabar ini adalah 
berupa metode demonstrasi. Melalui kegiatan permainan konstruktif ini sangat 
bermanfaat terhadap anak, selain membuat anak lebih kreatif dengan 
membangun balok bentuk geometri menjadi berbagai bentuk bangunan, 
kegiatan tersebut juga dapat membuat anak lebih bersemangat dan anak juga 
tidak mudah bosan saat sedang melaksanakan proses belajar mengajar. Dalam 




dalam kegiatan belajar mengajar sehingga melalui balok bentuk geometri 
dapat mengembangkan kreativitas anak. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada guru agar lebih kreatif membuat media pembelajaran 
untuk anak, agar anak lebih kreatif serta anak tidak mudah bosan saat 
melaksanakan pembelajaran yang diajarkan oleh guru, serta menggunakan 
strategi dan penggunaan metode pembelajaran yang dapat memudahkan 
guru dan anak didik dalam mencari inovasi dan kreasi, dan juga 
memberikan fasilitas dalam pembelajaran sepertihalnya media, sarana 
prasarana yang lengkap agar dapat digali potensi-potensi anak didik secara 
masksimal. 
2. Dengan adanya media serta alat permainan sebagainya dapat memuat anak 
lebih bersemangat lagi saat melaksanakan pembelajaran serta dapat 
menghilangkan rasa bosan anak, dan diharapkan agar anak lebih kreatif 
menciptakan hasil karyanya. 
3. Penelitian media balok bentuk geometri dalam kegiatan permainan 
konstruktif untuk mengembangkan kreativitas anak ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, menjadi 
motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini dengan 
berbagai variasi mengenai media balok bentuk geometri dalam kegiatan 
permainan konstruktif untuk mengembangkan kreativitas anak, untuk yang 
lebih baik lagi. 
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Naskah Wawancara Terhadap Kepala Sekolah Paud Melati  
Desa Manyabar Kecamatan Panyabungan 
 Provinsi Sumatera Utara 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Melati desa Manyabar yang ibu 
pimpin? 
2. Apa visi/misi/tujuan dari PAUD Melati desa Manyabar yang ibu pimpin? 
3. Kapan pembelajaran dimulai dan kegiatan apa saja yang dilakukan? 
4. Ada berapa jumlah tenaga pendidik di PAUD Melati desa Manyabar? 
5. Ada berapa jumlah peserta didik yang ada di PAUD Melati ini? 
6. Ada berapa lokal di PAUD Melati desa Manyabar? 
7. Kapan dan siapa yang merancang program semester, RPPM dan RPPH? 
8. Media atau alat permainan apa saja yang telah disediakan oleh pihak 

















Naskah Wawancara Terhadap Kepala Sekolah Paud Melati  
Desa Manyabar Kecamatan Panyabungan 
 Provinsi Sumatera Utara 
 
1. Usia berapa saja anak-anak yang berada dikelas B? 
2. Ada berapa jumlah anak yang ibu asuh? 
3. Saya mendapatkan informasi dari kepala PAUD Melati desa Manyabar 
kata beliau dalam menyusun rencana kegiatan mingguan dan harian 
diserahkan pada tiap guru kelas, apakah seperti itu bu? 
4. Media/alat permainan apa sajakah yang sudah ibu terapkan untuk 
mengembangkan kreativitas anak di kelas B ini bu? 
5. Kegiatan apa saja yang telah ibu sampaikan kepada anak melalui 
media balok dalam kegiatan permainan konstruktif ? 
6. Bagaimana cara ibu dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media balok bentuk geometri tersebut? 
7. Bagaimana dengan kegiatan anak saat melakukan permainan 
konstruktif dengan menggunakan media balok bentuk geometri, 
apakah anak dapat membangun dengan cepat? 
8. Saat pembelajaran meyusun balok sedang berlangsung apakah anak 
dapat memperluas ide-ide yang dimiliki anak dalam menciptakan 
bangunan? 
9. Apasaja Kendala-kendala saat proses pembelajaran? 





11. Apakah ibu memberikan motivasi untuk meningkatkan keterlibatan 
anak dalam kegiatan media balok dan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan anak? 
12. Kapan dan bagaimana ibu mengevaluasi /menilai pembelajaran dalam 
penggunaan media balok? 
13. Bagaimana pandangan ibu tentang perkembangan kreativitas anak 
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